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A B S T R A K  

Drs. Nasroel Malan0,M.A. 1994. Hubunqan Antara 

Kemampuan Pembelajar Bahasa Inqqris Dalam 

Menulis Karanqan Ekspositori Dalam Bahasa 

Indonesia Denqan Dalam Bahasa Inqqris. 

Padang: IKIP Padang. 

Diantara para ahli ada yang berpendapat bahwa 
kemampuan seseorang menulis dalam bahasa ibunya akan 
mempengaruhi kemampuan menulis dalam bahasa lain yang 
dipelajarinya. Ahli lain, sebaliknya, mengatakan bahwa 
sistem bahasa yang berbeda-beda menuntut kemampuan yang 
berbeda pula. Berdasarkan perbedaan pendapat ini penulis 
tertarik untuk mengadakan penelitian khusus di bidang 
ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
terdapat hubungan antara keterampilan menulis. karangan 
ekspositori dalam bahasa Indonesia dengan dalam bahasa 
Inggris. Untuk ini terdapat empat sub-variabel dalam 
penelitian ini yakni hubungan antara kelengkapan, keutu- 
han, keurutan, dan koherensi karangan tersebut. 

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa tahun tiga 
Jurusan Pendidikan bahasa Inggris IKIP Padang tahun 
akademik 1994/1995. yang berjumlah 60 orang. Sampel 
penelitian ini berjumlah 30 orang yang diambil dari 
populasi secara acak. 

Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian tes 
berupa 'Writing Prompt'. Untuk mengetahui kesahihan dan 
keterhandalannya, instrumen ini terlebih dahulu diujico- 
bakan kepada 30 orang mahasiswa dalam populasi yang 
tidak terpilih sebagai sampel. 



Untuk mengolah data yang terkumpul, digunakan 
teknik uj i korelasi Product Moment. Dari hasil analisis 
ini diperoleh bahwa untuk keseluruhan variabel diperoleh 
nilai r-hitung= 0.878 yang dikonversikan dengan nilai r- 
tabel pada taraf signifikansi 0.05 dan tingkat kebebasan 
(df) 28 yakni 0.361. Dengan demikian ha1 ini berarti 
bahwa terdapat korelasi yang positif antara kemampuan 
menulis karangan ekspositori dalam bahasa Indonesia dan 
dalam bahasa Inggris. Sementara untuk sub-sub variabel 
diperoleh pula bahwa nilai r-hiting lebih tinggi dari 
nilai r-tabel baik untuk kelengkapan (0.736), keutuhan 
(0.662), keurutan (0.746), maupun untuk koherensi 
(0.699). 

Dari hasil analisis korelasi tersebut diperoleh 
pula bahwa penguj ian membuktikan bahwa hipotesis kerj a 
diterima. Berangkat dari 'temuan ini maka disarankan 
kiranya keterkaitan ini dapat dijadikan input bagi 
perbaikan pengajaran 'writing' atau 'menulis' di Jurusan 
Bahasa Inggris atau bahasa Indonesia. 
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PENGANTAR 

Keg ia tan  p e n e l i t i a n  merupakan bag ian  d a r i  darma perguruan 

t i n g g i ,  d i  samping p e n d i d i k a n  dan pengabdian kepada masyarakat .  

1 Keg ia tan  p e n e l i t i a n  i n i  h a r u s  d i l a k s a n a k a n  o l e h  I K I P  Padang yang 

d i k e r j a k a n  n l e h  s t a f  akademiknya dalam rangka meningkatkan m u t u  

pend id i kan ,  m e l a l u i  pen ingka tan  m u t u  s t a f  akademik, b a i k  sebagai  

I dosen maupun pene l  i t  i . 
K e g i a t a n  p e n e l i t i a n  i n i  mendukung pengembangan i l m u  s e r t a  

terapannya.  Dalam ha1 i n i  Lembaga P e n e l i t i a n  I K I P  Padanq 

berusaha mendarong dosen u n t u k  melakukan p e n e l i t i a n  sebaga i  

bag ian  yang t i d a k  t e r p i s a h k a n  d a r i  k e g i a t a n  mengajarnya, b a i k  

yang secara  langsung d i b i a y a i  o l e h  dana I K I P  Padang maupun dana 

d a r i  sumber l a i n  yang r e l e v a n  a t a u  b e k e r j a  sama dengan i n s t a n s i  

t e r k a i t .  O l e t ~  karena i tu ,  pen ingka tan  m u t u  tenaqa akademik 

I p e n e l i t i  dan h a s i l  p e n e l i t i a n n y a  d i l a k u k a n  s e s u a i  dengan 

t i n g k a t a n  s e r t a  kewenangan akademik p e n e l i t i .  

1 Saya menyambut gembira usaha yang d i l a k u k a n  p e n e l i t i  u n t u k  

menjawab b e r b a g a i  permasalahan pend id i kan ,  b a i k  yang b e r s i f a t  

i n t e r a k s i  b e r b a g a i  f a k t o r  yang mempengaruhi p r a k t e k  kepend id i kan ,  

penguasaan m a t e r i  b i d a n g  s t u d i ,  a taupun p r o s e s  penga ja ran  dalarn 

k e l a s  yang s a l a h  sa tunya  muncul dalam k a j i a n  i n i .  H a s i l  

p e n e l i t i a n  s e p e r t i  i n i  j e l a s  menambah wawasan dan pemahaman k i t s  

t e n t a n g  p r o s e s  pend id i kan .  Walaupun h a s i l  p e n e l i t i a n  i n i  mungki r  

mas ih  rnenunjukkan beberapa kelemahan, namun saya y a k i n  h a s i l n y a  

dapa t  d i p a k a i  sebaga i  b a g i a n  d a r i  upaya pen ingka tan  m u t u  

p e n d i d i k a n  pada umumnya. Kami mengharapkan d i  masa yang akan 

datang semakin banyak p e n e l i t i a n  yang h a s i l n y a  d a p a t  langsung 

d i t e r a p k a n  dalam pen ingka tan  dan pengembangan t e o r i  dan p r a k t e k  

kepend id i kan .  

H a s i l  p e n e l i t i a n  i n i  e e l a h  m e n g i k u t i  p rosedur  dan p roses  

. pemeriksaan yang b e r l a k u  d i  Lembaqa P e n e l i t i a n  I K I P  Padang, y a i t v  

m e l a l u i  t e l a a h  t i m  p e r e v i u  usul dan l a p o r a n  p e n e l i t i a n ,  yang 

d i l a k u k a n  s e c a r a  " b l i n d  r e v i e w i n g " ,  dan seminar  p e n e l i t i a n  yang 
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mel ibatkan dosen sen io r  dan t i m  K r e d i t  P o i n t  IK IP  Padang. Mudah- 
'\ 

mudahan p e n e l i t i a n  i n i  juga bermanfaat bag i  pengembangan ilrnu 

pada umumnya dan penin,gkatan m u t u  s t a f  akademik IK IP  Padanq. 

Pada kesempatan i n i  saya i n g i n  mengucapkan te r ima k a s i h  

kepada berbagai  pihak yang membantu ter laksananya p e n e l i t i a n  i n i ,  

terutama kepada pimpinan lembaga t e r k a i t  yang menjadi objek 

p e n e l i t i a n ,  responden yang menjadi  sampel p e n e l i t i a n ,  t i m  p e r e v i u  

Lembaga P e n e l i t i a n ,  Dosen Senior  dan anggota t i m  K r e d i t  P o i n t  

IK IP  Padang yang menjadi pembahas utama dalam seminar p e n e l i t i a n .  

Kami y a k i n  tanpa ded i kas i  dan k e r j a  sama yang t e r j a l i n  selama 

i n i ,  p e n e l i t i a n  i n i  t i d a k  akan dapat d i se lesa i kan  sebagaimana 

yang diharapkan. Ke r j a  sama yang ba ik  i n i  d iharapkan akan 

menjadi l e b i h  ba ik  l a g i  d i  masa yang akan datang. 

Terima kas ih .  

Padang, Feb rua r i  1995 

Ketua Lembaga P e n e l i t i a n  
/ M ~ P  Padanq 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Untuk dapat menulis dalam bahasa Indonesia dengan 

baik, sesorang harus mampu menggunakan bahasa ini secara 

komunikatif. Di samping itu, dia harus memahami pula 

ejaan dan tanda baca yang berlaku dalam bahasa Indone- 

sia. Begitu juga dia harus mampu pula mengungkapkan ide- 

idenya dalam karangan-karangan yang baik. Hal yang 

demikian inipun juga terjadi apabila seseorang menulis 

dalam bahasa Inggris. 

Dari teori-teori retorika yang ada, nampaknya ada 

kesamaan menulis dalam bahasa Indonesia dan menulis 

dalam bahasa Inggris, khususnya mengenai pengetahuan 

dalam penyusunan karangan yang baik. Menurut observasi 

penulis mengenai teori-teori retorika, baik dalam bahasa 

I Indonesia maupun dalam bahasa Inggris, ter-dapat di 

dalamnya kesamaan konsep dalam penyusunan karangan yang 

baik. Konsep-konsep tersebut diantaranya, ialah bahwa 

dalam satu karangan yang baik harus ada ide pokok yang 

akan dikembangkan, diikuti oleh pengembangan karangan 



Dalam teori belajar dikatakan bahwa dalam belajar 

sesuatu, seseorang akan menggunakan segala pengetahuan 

yang relevan yang dipunyainya untuk mempelajari ha1 yang 

baru. Hal ini didukung juga oleh suatu kenyataan bahwa 

pengetahuan seseorang mengenai bahasanya sendiri akan 

mempunyai peran yang banyak untuk mempelajari bahasa- . 

I bahasa yang lain. 
I 

Penelitian ini dilatarbelakangi pula oleh adanya 

pendapapat yang mengatakan bahwa teori retorika itu 

berbeda dari satu bahasa ke'bahasa yang lain. Tetapi, 

pada dasarnya, menurut penulis terdapt kesamaan antara 

teori retorika dalam bahasa Indonesia dan teori retorika 

dalam bahasa Inggris. Begitu juga menurut pengamatan 

peneliti terhadap beberapa kasus, peneliti menemukan 

bahwa seseorang yang tulisannya dalam bahasa Indonesia 

baik, maka tulisannya dalam bahasa Inggris juga mudah 

dipahami . 
Kenyataan di atas mengelitik penulis untuk mengada- 

kan penelitian guna membuktikan apakah teori retorika 

itu benar-benar berbeda dari satu bahasa ke bahasa yang 

lain, atau apakah ha1 ini merupakan permasalahan yang 

universal. Dalam pemikiran peneliti timbul suatu perta- 

nyaan apakah pembelajar yang mampu menulis dengan baik 

dalam bahasa Indonesia dia akan mampu pula menulis 

dengan baik dalam bahasa Inggris. Apabila bahasa Ing- 



grisnya cukup memadai, atau sebaliknya, apakah dia mampu 

menulis dengan baik dalam bahasa Indonesia? 

Tetapi pertanyaan-pertanyaan tersebut belum bisa 

terjawab secara empirik, karena menurut pengetahuan 

penulis belum ada penelitian yang secara khusus meneliti 

permasalahan mengenai hubungan kemampuan retorika bahasa 

Indonesia dan bahasa Inggris. Karena alasan-alasan 

itulah punulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

mengenai masalah tersebut. 

1.2. Rumusan Masalah 

Menurut pengamatan penulis, seperti diungkapkan 

pada latar belakang masalah, terdapat kesamaan antara 

teori retorika bahasa Indonesia dan teori retorika dalam 

bahasa Inggris pada umumnya, dan teori pengembangan 

karangan pada khususnya. Berdasarkan rasional yang 

disebutkan dalam latar belakang, maka masalah utama yang 

diteliti dalam penelitian ini ialah: 

'Adakah hubungan antara kemampuan dalam menulis 

karangan ekspositori dalam bahasa Indonesia dengan 

kemampuan menulis karangan ekspositori dalam bahasa 

Inggris? 

Masalah pokok di atas dibagi dalam sub-sub masalah 

sebagai berikut: 



(1) Adakah hubungan antara kemampuan menulis karangan 

yang lengkap dalam bahasa Indonesia dan kemampuan 

menulis karangan yang lengkap dalam bahasa Inggris? 

1 (2) Adakah hubungan antara kemampuan menulis karangan 

yang urut (ordered) dalam bahasa Indonesia dan 

kemampuan menulis karangan yang urut (ordered) dalam' 

bahasa Inggris? 

(3) Adakah hubungan antara kemampuan menulis karangan 

yang utuh (unified) dalam bahasa Indonesia dan 

kemampuan menulis kara'ngan yang utuh (unified) 

dalam bahasa Inggris? 

(4) Adakah hubungan antara kemampuan menulis karangan 

yang koheren dalam bahasa Indonesia dan kemampuan 

menulis karangan yang keheren dalam bahasa Inggris? 

1.3. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam peneli- 

tian ini ialah untuk mengetahui hubungan antara kemam- 

puan menulis karangan yang bersifat ekspositori dalam 

bahasa Indonesia dan kemampuan menulis karangan yang 

bersifat ekspositori dalam bahasa Inggris. Tetapi 

penelitian ini difokuskan pada penulisan karangan ekspo- 

sitoris, dengan alasan bahwa karangan ekspositori ini 

merupakan karangan dalam bentuk mini yang mempunyai 

ciri-ciri utama sama dengan karangan lengkap. Untuk 



sampai pada maksud tersebut, secara khusus penelitian 

ini juga bertujuan untuk mendeskripsikan: 

(1) Hubungan antara kemampuan menulis karangan yang 

lengkap dalam bahasa Indonesia dan kemampuan menulis 

karangan yang lengkap dalam bahasa Inggris. 

(2) Hubungan antara kemampuan menulis karangan yang urut 

(ordered) dalam bahasa Indonesia dan kemampuan 

menulis karangan yang urut (ordered) dalam bahasa 

Inggris. 

(3) Hubungan antara kemampuan menulis karangan yang utuh 

(unified) dalam bahasa Indonesia dan kemampuan 

menulis karangan yang utuh (unified) dalam bahasa 

Inggris. 

(4) Hubungan antara kemampuan menulis karangan yang 

koheren dalam bahasa Indonesia dan kemampuan menulis 

karangan yang keheren dalam bahasa Inggris. 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini secara umum adalah 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan 

dalam menulis karangan ekspositori dalam bahasa Indone- 

sia dengan kemampuan menulis karangan eksositori dalam 

bahasa Inggris. 

Dalam penelitian ini, secara khusus, ada empat 

hipotesis yang akan diuji: 



(1) Ada hubungan yang positif antara kemampuan menulis 

karangan yang lengkap dalam bahasa Indonesia dan 

kemampuan menulis karangan yang lengkap dalam bahasa 

Inggris. 

(2) Ada hubungan yang positif antara kemampuan menulis 

karangan yang urut (ordered) dalam bahasa Indonesia , 

dan kemampuan menulis karangan yang urut (ordered) 

dalam bahasa Inggris. 

(3) Ada hubungan yang positif antara kemampuan menulis 

karangan yang utuh (unified) dalam bahasa Indonesia 

dan kemampuan menulis karangan yang utuh (unified) 

dalam bahasa Inggris. 

(4) Ada hubungan yang positif antara kemampuan menulis 

karangan yang koheren dalam bahasa Indonesia dan 

kemampuan menulis karangan yang koheren dalam bahasa 

Inggris. 

1.5. Pentingnya Penelitian 

Penelitian ini mempunyai kegunaan teoritis dan 

praktis. Secara teoritis, karena penelitian ini merupa- 

kan penelitian rintisan yang hanya meneliti hubungan 

antara kemampuan menulis karangan ekspositori dalam 

bahasa Indonesia dan dalam bahasa Inggris, maka hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai pemberi arah pada 

penelitian selanjutnya, yaitu untuk mencari faktor 

manakah yang berpengaruh--kemampuan menulis dalam bahasa 

Indonesia atau kemampuan menulis dalam bahasa Inggris. 



Di samping itu, karena penelitian ini hanya mencakup 

populasi yang sangat terbatas, maka diharapkan peneli- 

tian lebih lanjut dilakukan dengan objek yang mencakup 

populasi yang lebih luas atau populasi yang lain untuk 

mendapatkan generalisasi yang lebih luas. 

Sedangkan kegunaan secara praktis ialah bahwa hasil 

penelitian ini dapat digunakan oleh para pengajar untuk 

menentukan strategi belajar mengajar yang tepat dalam 

mata kuliah Writing di Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris 

ataupun mata kuliah Menulis di Jurusan Pendidikan Bahasa 

Indonesia. Teori dan latihan meliputi penyusunan karang- 

an yang baik dan juga penyusunan esai, baik yang des- 

kriptif, negatif, ekspositori maupun argumentatif. 

Apabila terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara retorika bahasa Indonesia dan retorika bahasa 

Inggris, maka pengetahuan pembelajar tentang retorika 

bahasa Indonesia tersebut akan memudahkan mereka untuk 

mempelajari retorika bahasa Inggris. Karenanya pengajar- 

an Writing bisa lebih ditekankan pada aspek . penga jaran 

yang lain seperti halnya keefektifan kalimat, diksi, 

ejaan, maupun tanda baca, dengan syarat apabila penga- 

jaran retorika bahasa Indonesia diajarkan dengan benar 

dan memadai. 



Tetapi apabila tidak terdapat hubungan antara 

retorika bahasa Indonesia dan retorika bahasa Inggris, 

maka pengajaran retorika ini harus mendapatkan penekanan 

yang lebih mendalam, di samping aspek-aspek lain dalam 

penga j aran writing. 

1.6 Asumsi Dasar Penelitian 

Penelitian ini didasarkan atas asumsi dasar bahwa: 

(1) Mahasiswa Bahasa Inggris yang dijadikan sampel 

penelitian ini telah menguasai bahasa Indonesia dan 

bahasa Inggris sehari-hari secara komunikatif. 

(2 ) Dalam mengerj akan tes instrumen penelitian ini 

mahasiswa mengerjakan sungguh-sungguh dan mengguna- 

kan segenap kemampuan dan pengetahuan yang mereka 

kuasai . 
( 3 ) Kemampuan menulis karangan ekspositori dapat diukur 

dengan tes mengarang. 

1.7. Ruang lingkup penelitian 

Kemampuan menulis melibatkan tiga macam aspek, 

yaitu aspek isi, aspek kebahasaan, dan aspek retorika. 

Aspek isi menyangkut masalah penulisan thesis statement, 

pengembangan thesis statement dalam karangan-karangan 

isi, serta relevansi isi karangan dengan topik yang 

sedang dibahas. Aspek kebahasaan mencakup penguasaan 



tata bahasa, diksi, ejaan dan juga tanda baca. Sedangkan 

aspek retorika mencakup cara-cara mengorganisasikan ide- 

ide dalam karangan-karangan yang baik. Yang termasuk di 

sini adalah teknik-teknik penyusunan karangan yang baik 

serta penggabungan karangan-karangan tersebut menjadi 

sebuah esai. 

Penelitian tentang karangan ekspositori ini dibata- 

si hanya pada penulisan karangan ekspositori. Hal ini 

dilakukan dengan alasan bahwa karangan merupakan karang- 

an dalam bentuk mini yang mempunyai karakteristik yang 

I sama dengan karangan lengkap. Begitu juga, karena pene- 

litian ini difokuskan pada penulisan karangan, maka 

penilaian aspek isi tidak ditujukan pada isi karangan, 

melainkan difokuskan pada isi dari karangan. Aspek isi 

ini tidak diberi penilaian secara tersendiri, tetapi 

digabungkan pada aspek retorika terutama pada unsur 

kelengkapan dan unsur koherensi dari karangan. Karena 

itu, aspek yang diteliti dalam penelitian ini adalah 

aspek retorika saja. 

Aspek retorika yang diteliti meliputi kelengkapan, 

keurutan, keutuhan, dan koherensi, dari karangan. Sedang- 

kan aspek .kebahasaan yang meliputi struktur kalimat, 

pemilihan kata (diksi), ejaan dan tanda baca tidak 

dikaji dalam penelitian ini. 

Begitu juga penelitian ini hanya mencakup populasi 

yang terbatas. Populasi penelitiannya adalah mahasiswa 



semester lima Jurusan Pendidikan bahasa Inggris program 

S-1 pada IKIP Padang 1994/1995. Pembatasan populasi ini 

dilakukan karena terbatasnya waktu, dana, kemampuan, dan 

sarana. 



BAB 2 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

2.1 Konsepsi Proses Menulis 

Dalam penelitian yang menyangkut kemampuan menulis 

dalam dua bahasa ini perlu dibicarakan terlebih dahulu 

konsep dan pengertian yang berkenaan dengan proses 

menulis tersebut. Banyak para pakar di bidang ini yang 

telah berbicara tentang proses menulis tersebut. Di 

antara mereka ada yang sependapat dalam cara pengungkap- 

an dan makna yang terkandung dalam konsep yang mereka 

kemukakan, Namun, ada pula mereka yang cara pengungkap- 

annya berbeda tapi isi dan maksud yang disampaikan sama 

sekali tidak berbeda. 

Menulis adalah merupakan suatu proses pengungkapan 

pemikiran dan perasaan kedalam bentuk-bentuk lambang 

bahasa (Semi, 1987). Definisi ini nampaknya cukup me- 

ngandung pengertian yang luas dimana usaha yang dilaku- 

kan dalam menulis adalah memindahkan apa-apa yang difi- 

kirkan dan dirasakan kedalam bahasa yang secara visual 

dapat dibaca dan difahami oleh orang lain. Dengan demi- 

kian, tulisan yang baik adalah tulisan yang dapat dime- 

ngerti oleh orang yang membaca sehingga seluruh pemikir- 

an dan perasaan yang diungkapkan itu dapat ditangkap 

secara baik. 



{ I  Dalam prosesnya, pengungkapan fikiran tersebut 

l~ disusun kedalam bentuk-bentuk karangan yang baik. Menu- 

lis sebuah karangan, misalnya, adalah menulis seperang- 

kat kalimat yang satu sama lain saling berhubungan 

(Tarigan, 1986). Dia menambahkan bahwa penyusunan kali- 

mat tersebut harus mengikuti aturan-aturan penulisan ' 

yang telah ada. Sebagai usaha pengemukaan pemikiran, 

I proses penulisan yang berawal dari penentuan pikiran 

yang akan ditulis dan mengikuti cara-cara dan aturan 

tertentu untuk menulisnnya inilah yang dikenal dengan 

proses menulis. 

Jadi, dalam proses menulis, seorang penulis harus 

menyadari penuh bahwa penyusunan kalimat yang membangun 

tulisan tersebut hendaknya satu sama lain saling berhu- 

I bungan dan dapat difahami secara mudah oleh pembaca 

karena tulisan tersebut merupakan alat komunikasi antara 

si penulis dengan si pembaca. Tentunya dalam ha1 ini 

adalah tulisan-tulisan yang bersifat deskriptif-eksposi- 

tori. Dan perlu disadari pula bahwa menulis itu sendiri 

merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dapat dikem- 

bangkan, dilatih, dan ditumbuhsuburkan dari yang sangat 

n sederhana sampai pada tulisan yang sangat kompleks, atau 

dari satu tingkatan terendah ketingkatan yang lebih 

tinggi . 
Dari pernyataan di atas, dapat diambil suatu kesim- 

pulan bahwa proses menulis adalah proses 'transfer' 



pemikiran dan perasaan kedalam suatu bentuk tulisan yang 

dapat difahami yang dalam prosesnya memerlukan keteram- 

pilan dalam mengolah, menyusun, dan menata kalimat demi 

kalimat hingga terbentuk suatu ide dan pemikiaran yang 

terpadu. Dengan kata lain, menulis adalah usaha mempro- 

duksi seperangkat kalimat yang harus disusun dalam 

urutan tertentu dan berhubunga satu sama lain untuk 

menyampaikan suatu maksud dan tujuan. 

Dilihat dari sudut bahwa proses menulis adalah 

suatu keterampilan, maka Strandness (1964) mengemukakan 

1 bahwa keterampilan menulis adalah merupakan satu kepan- 

I daian dalam mempolakan ide-ide dalam suatu susunan yang 

baik untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam menulis 

tersebut. Sehingga apa dan kenapa seseorang menulis 

adalah berawal dari suatu tujuan tertentu. 

Namun, proses menulis itu bukanlah hanya sekedar 

pemberian simbol ortografi terhadap ujaran atau simbol- 

simbol grafis, melainkan sesuatu yang penuh dengan 

penyeleksian dan pengorganisasian dari berbaga.i pengala- 

man yang telah dimiliki (Byrne, 1979). Hal inilah yang 

I menyebabkan adanya kemungkinan bahwa dalam proses ini 

antara penulis yang satu dengan yang lainnya berbeda- 

beda walaupun mereka menulis topik yang sama. 

Dari segi komponennya, menulis mencakup beberapa 

faktor seperti kosa kata, kali.mat, organisasi, dan 

stilistika, isi pesan, dan lain-lain. Unsur ini yang 



harus dipertimbangkan dan difikirkan oleh seorang penu- 

lis dalam proses menuliskan fikiran yang akan dipaparkan 

kedalam tulisannya (Froese & Straw, 1981). Finocchiaro 

dan Sako (1983), selanjutnya, mengemukakan bahwa kompo- 

nen yang ada dalam proses menulis itu adalah isi, orga- 

nisasi, tata bahasa, kosa kata, konteks, tanda baca, 

serta stilistika. Hal yang sama juga dikemukakan oleh 

Semi (1987). 

Dari penj elasan di atas, j elas bahwa pada prinsip- 

nya antara penulisan dalam bahasa Inggris dan dalam 

bahasa Indonesia memiliki kesamaan dalam hampir segala 

hal, baik pengertian, prosesnya, maupun komponen dan 

unsur yang ada dalam tulisan tersebut. 

2.2 Teori Retorika Dalam Menulis 

Leggett (1982) menyatakan bahwa dalam proses menu- 

lis diperlukan adanya tiga tahapan, yakni Pre-writing, 

Writing, dan Revising. Tahap pertama, ringkasnya, bertu- 

juan untuk penyiapan terhadap apa yang akan ditulis. 

Tahap kedua adalah tahap dimana sipenulis memulai menyu- 

sun informasi yang ingin disampaikannya pada para pemba- 

ca. Sedangkan pada tahap ke tiga penulis membaca kembali 

dan mengadakan penyempurnaan dan perbaikan -dimana perlu 

terhadap informsi yang sebelumnya telah disusunnya. Di 

samping itu, dia juga menyatakan bahwa penulisan yang 

baik memerlukan perencanaan yang seksama. 



Menurut teori retorika, tulisan yang baik mengan- 

dung sub-sub unsur yang berupa karangan yang tertata 

secara baik. Dalam ha1 ini, Brereton (1978) dan Parera 

(1987) sependapat bahwa dalam sub-sub unsur sebuah teks, 

yang dikenal dengan karangan, yang baik hanya ada satu 

ide pokok yang biasanya diungkapkan dalam kalimat topik. 

Kalimat-kalimat yang lain memberikan keterangan, penje- 

lasan, dan informasi tambahan dari ide pokok tersebut. 

Paragraf tersebut haruslah utuh dimana setiap kalimat 

menunjang ide pokok dan tidak ada yang menyimpang. Dan, 

di samping itu, hubungan kalimat yang satu dengan kali- 

mat yang lain haruslah terjalin secara logis dalam arti 

haruslah koheren. 

Kalimat topik, dalam teori retorika dinyatakan 

bahwa kalimat ini dapat berada pada empat posisi dalam 

sebuah karangan. Kalimat topik dapat ditemukan di awal 

karangan, di tengah karangan, di akhir karangan, ataupun 

di awal dan di akhir sekaligus. Bahkan kadang-kadang 

tidak diungkapkan secara eksplisit (Syafe'i, 1988). 

Karena sebuah ide tidak hanya disampaikan dalam 

satu karangan melainkan dalam sebuah teks utuh, maka 

teks tersebut seharusnya berisi karangan-karangan yang 

baik. Berdasarkan fungsinya, karangan tersebut dibagi 

atas karangan pembuka, karangan penjelas, dan karangan 

kesimpulan yang masing-masingnya tersusun berurutan 

(Syafi'ie, 1988). 



Akhirnya dapat disimpulkan bahwa, ukuran baik 

tidaknya sebuah tulisan dari segi retorika ini menunjuk- 

kan bahwa kalimat-kalimat yang ada dalam sebuah karangan 

hendaknya merujuk hanya pada sebuah kalimat topik, dan 

masing-masingnya tidak terlepas satu sama lain. Posisi 

kalimat topik bukanlah sesuatu yang perlu dipersoalkan' 

karena semua posisi di atas berketerimaan dan diboleh- 

kan. Yang paling pokok adalah bahwa keutuhan, keruntut- 

an, kelengkapan, dan koherensi dari paragraph tersebut 

dapat dipertanggung j awabka*. Sedangkan susunan parag- 

rafnya dimulai dari karangan pembuka dan diikuti oleh 

karangan penjelas, serta karangan kesimpulan, yang 

tentunya ini berlaku bagi tulisan-tulisan ekspositori 

dan deskriptif. 

2. 3 Menulis Dalam Bahasa Indonesia dan Dalam 

Bahasa Inggris 

Banyak para ahli yang sependapat bahwa, sebagai 

suatu keterampilan berbahasa, menulis menuntut suatu 

keterampilan tertentu untuk mampu mengungkapkan apa yang 

ingin diungkapkan secara tertulis. Keterampilan tersebut 

dapat dipelajari dan dikuasai sesuai dengan tingkatan 

penguasaan yang diinginkan. Namun, muncul suatu perta- 

nyaan apakah keterampilan yang diperoleh dan dimiliki 

dalam suatu bahasa akan dipengaruhi oleh keterampilan 

menulis di dalam bahasa lain. 



Kalau diamati dari proses menulis yang diuraikan di 

atas nampaknya penelitian ini sepakat dengan apa yang 

dikemukakan oleh Aropoff (1978) bahwa bila sesorang 

menulis, dalam bahasa apapun, mereka pasti mempunyai 

suatu tujuan serta memikirkan berbagai fakta yang diper- 

lukan untuk memilih yang mana yang relevan dengan tujuan 

tersebut. Di sampaing itu, ia juga mengemukakan bahwa si 

penulis juga memikirkan bagaimana menyusun fakta fakta 

tersebut kedalam bentuk yang koheren. Proses ini tidak 

hanya terjadi dalam menulis teks-teks panjang, melainkan 

juga teks pendek seperti karangan (Gahle & Rollo, 1977). 

Menurut mereka karangan adalah miniatur dari essai yang 

terdiri dari fikiran utama dan fikiran penunjang. 

Kesamaan proses tersebut juga didukung oleh bebe- 

rapa hasil penelitian dan pendapat yang cukup represen- 

tatif yang telah dilakukan oleh berbagai ahli. Syafi'ie 

(1986), misalnya, melihat bahwa kalau diamati model 

penulisan dalam bahasa Indonesia dan dalam bahasa Ing- 

gris, terdapat banyak kesamaan. Hal inilah yang mendo- 

rong berbagai peneliti untuk melihat apakah memang ada 

hubungan yang signifikan antara kemampuan menulis dalam 

kedua bahasa ini. Namun, karena berbagai alasan maka 

sering kali penelitian ini tidak bersifat menyeluruh. 

Rozimela (1988) misalnya, melihat hubungan tersebut 

sangat erat. Namun penelitian ini hanya melihat pengaruh 

kemampuan menulis dalam bahasa Indonesia terhadap kemam- 
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puan menulis bahasa Inggris, sehingga penelitian ini 

memiliki keterbatasan tertentu. 

Karena secara teoritis, langkah dan strategi penu- 

lisan dalam kedua bahasa tersebut dinyatakan tidak jauh 

berbeda, maka diperkirakan mereka yang telah mampu 

menulis dalam bahasa Inggris secara baik, juga akan 

mampu menulis dalam bahasa Indonesia yang baik. Namun 

ha1 ini masih memerlukan bukti-bukti yang sahih. Apalagi 

masih ada yang berasumsi bahwa pembelajar bahasa Inggris 

yang mempelajari teori-teori menulis dalam bahasa Ing- 

gris belum tentu mampu rnenulis dalam bahasa Indonesia, 

bahasa ibu mereka. Sehingga penelitian ini menghipote- 

siskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

kemampuan menulis dalam bahasa Inggris dan dalam bahasa 

Indonesia. 

2.4 Kerangka Konseptual 

Penelitian ini berlandaskan pada beberapa teori, 

yaitu teori retorika bahasa Indonesia dan bahasa Ing- 

gris, teori belajar, dan teori skema. 

Menurut teori retorika, baik retorika bahasa Indo- 

nesia maupun retorika bahasa Inggris, karangan yang baik 

harus rnemenuhi kriteria-kriteria tertentu, yang meliputi 

kelengkapan karangan, keurutan karangan, keutuhan ka- 

rangan dan koheren karangan. (Syafi'ie, 1988; McCrimmon, 

1963). Di samping itu, karangan yang baik juga dipenga- 



ruhi oleh penggunaan struktur kalimat yang benar, pemi- 

lihan kata-kata yang.tepat. ejaan, serta tanda baca. 

Yang dimaksud dengan karangan yang lengkap adalah 

apabila karangan yang mengandung ide pokok, yang biasa- 

nya ditemukan dalam kalimat topik, dan ide pokok terse- 

but dikembangkan secara memadai dengan menggunakan 

kalimat-kalimat penunjang sehingga ide pokok yang akan 

disampaikan tersebut menjadi jelas. 

Keruntutan karangan mengandung makna bahwa ide-ide 

yang diungkapkan dalam karangan itu tersusun secara 

runtut dan sistematis sehingga tidak ada lompatan ide. 

Keruntutan ini sangat bergantung pada teknik pengembang- 

an karangan, yakni bisa dari karangan yang umum ke 

masalah yang khusus, dari yang khusus ke yang umum, dari 

sebab akibat, dari pertanyaan ke jawaban, atau dari 

urutan pentingnya informasi. 

Apabila keruntutan karangan mengacu pada keurutan 

ide-ide yang membentuk karangan, keutuhan .karangan 

mengacu pada banyaknya ide pokok yang dipaparkan dalam 

karangan tersebut. Suatu karangan dikatakan utuh apabila 

karangan tersebut hanya membahas satu ide pokok saja. 

Semua kalimat yang membangun karangan harus menunjang 

ide pokok yang ada. Dengan kata lain tidak ada kalimat 

tersebut yang menyimpang. 



Koherensi sebuah karangan juga mengandung peranan 

penting dalam pembentukan karangan yang baik. Dalam 

karangan yang koheren, kalimat-kalimat yang membangun 

karangan terj alin secara erat sehingga kalimat tersebut 

enak dibaca dan mudah dipahami. 

Untuk dapat mengarang dengan baik dalam bahasa' 

apapun, seseorang perlu menguasai teknik-teknik retorika' 

dalam bahasa itu. Teori-teori retorika yang ada keba- 

nyakan berkiblat pada retorika barat (Syafi'i, 1988; 

Keraf, 1980; Parera, 1984): Karena itu diduga seorang 

yang telah menguasai salah satu dari retorika kedua 

bahasa tersebut akan lebih mudah memahami dan menerapkan 

teori retorika dalam bahasa yang lain. 

Begitu pula dalam menulis karangan yang baik dalam 

bahasa Indonesia, seseorang harus memahami tatabahasa, 

karena karangan yang baik berisi kalimat-kalimat yang 

efektif dan gramatikal. Begitu juga halnya dengan penu- 

lisan dalam bahasa Inggris. Diduga apabila seseorang 

terbiasa menggunakan kalimat-kalimat yang gramatikal 

dalam suatu bah'asa, maka kebiasaan ini akan ditransfer 

apabila dia menulis dalam bahasa lain, tentunya dengan 

syarat penguasaannya cukup memadai. 

Menurut teori belajar yang diungkapkan oleh Ausabel 

dalam Brown (1987) dikatakan bahwa untuk mempelajari ha1 

yang baru, seseorang akan menggunakan segala pegeta- 

huannya yang relevan untuk memudahkan proses belajar. 



BAB 3 

METODE PEWELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuan- 

titatif. Kemampuan pembela j ar untuk membuat karangan 

dalam bahasa Indonesia dan dalam bahasa Inggris akan 

diuji, dianalisis dan dikorelasikan, yang meliputi nilai 

kelengkapan karangan, nilai keurutan karangan, dan nilai 

keutuhan karangan. Dengan demikian, desain penelitian 

ini adalah: 

X = Kemampuan menulis karangan ekspositori . 
dalam bahasa Indonesia 

Y = Kemampuan menulis karangan ekspositori 
dalam bahasa Inggris 

X1/Y1 = Kelengkapan karangan dalam bahasa Indonesia/ 
Inggris 

X2/Y2 = Keutuhan karangan dalam bahasa Indonesia/Inggris 
X3/Y3 = Keurutan karangan dalam bahasa Indonesia/Inggris 
X4/Y4 = Koheren karangan dalam bahasa Indonesia/Inggris 

> =  Garis penunjuk korelasi <- 



3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa semester 

lima jurusan Pendidikan Bahasa Inggris FPBS IKIP Padang 

tahun akademik 1994/1995. Mereka semua berjumlah 60 

orang yang dikelompokkan atas 2 kelas paralel. Pemilihan 

mereka didasarkan atas pertimbangan bahwa mereka telah' 

mengikuti semua mata kuliah 'Writing'. Sehingga dapat 

diasumsikan bahwa kemampuan menulis mereka sudah cukup 

baik dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. 

Dengan mengikuti desain'penelitian korelasional yang 

dikemukakan oleh Gay (1987) yang menyatakan bahwa pene- 

litian jenis ini seharusnya memiliki sampel minimal 30 

orang, maka peneliti mengambil sampel penelitian ini 

sebanyak 30 orang, atau 50% dari seluruh populasi. 

Pengambilan ini dilakukan secara acak (random), yakni 

masing-masing mereka diberi nomor kode. Kemudian nomor 

tersebut dimasukkan kedalam suatu kotak yang telah 

disiapkan dan dicabut sebanyak 30 orang. Hal ini dapat 

dilakukan dengan mudah karena kedua kelas tersebut, 

waktu penelitian ini dilakukan mengikuti mata kuliah 

yang diasuh oleh salah seorang'tim peneliti. 

3.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk menjaring 

data terdiri dari dua jenis yaitu tes menulis (writing 

prompt) dalam bahasa Indonesia dan dalam bahasa Inggris. 



Untuk penilaian karangan tersebut digunakan empat skala 

penilaian yakni tentang kelengkapan, keruntutan, keutuh- 

an, dan koherensi karangan. Sedangkan kriteria yang 

dipakai untuk menentukan semua unsur tersebut digunakan 

ide yang dikemukakan oleh Lorch (1984) seperti akan 

dibicarakan di bawah ini. 

Untuk menvalidasi instrumen yang dipakai, instrumen 

tersebut diberikan pada ahli dalam bidang retorika dan 

dimintai penilaian mereka (expert judgement) tentang tes 

yang dipakai. Ahli, dalam ha1 ini ditunjuk dosen yang 

sudah berpengalaman dalam megajarkan mata kuliah menulis 

(writing). Di samping itu, instrumen ini juga diberikan 

pada calon penilai yang akan menentukan karangan pembe- 

lajar itu baik atau buruk. 

3.3.1 Pembuatan Writing Prompt 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 

adalah Writing Prompt (lihat lamplran 1). Dalam ha1 ini, 

untuk karangan yang berbahasa Indonesia dan yang berba- 

hasa Inggris masing-masing hanya diberi satu macam 

topik. Alasan yang dipakai, pertama, bahwa topik yang 

dibahas menyangkut permasalahan yang umum sehingga 

masing-masing sampel dapat memahami permasalahan terse- 

but dengan baik. Kedua, dengan hanya memberikan satu 

macam topik, akan lebih memungkinkan untuk membandingkan 

kualitas masing-masing karangan, dari pada bila diguna- 



kan lebih dari satu topik. Diharapkan dengan memberikan 

satu topik saja, isi karangan akan bersifat lebih homo- 

gen, yang pada akhirnya akan memudahkan penilai untuk 

memberikan skor yang lebih objektif (Latif, 1990). 

Topik mengenai manfaat penguasaan bahasa Inggris bagi 

mahasiswa nampaknya bukan ha1 yang baru bagi sampel' 

penelitian ini. Begitu pula mengenai faktor-faktor 

penyebab kegagalan dalam belajar bahasa Inggris sudah 

merupakan pengalaman mereka. Di samping itu, ha1 ini 

juga merupakan ha1 yang 'aktual yang diketahui oleh 

pembelaj ar bahasa Inggris . Penulisan topik yang berbeda 
antara karangan dalam bahasa Inggris dan dalam bahasa 

Indonesia dimaksudkan agar sampel tidak hanya mener j e- 

mahkan apa yang ditulis dalam bahasa Inggris kedalam 

bahasa Indonesia, atau sebaliknya. 

Penulisan karangan dalam 300 kata didasarkan pada 

pertimbangan bahwa dalam tugas-tugas yang mereka kerja- 

kan selama mengikuti kuliah dan dalam mengerjakan tes 

ditulis dalam jumlah kata sekitar itu. Hal ini juga 

dimaksudkan untuk memudahkan pengoreksian. Sementara 

penulisan karangan dalam tiga' macam karangan, pendahu- 

luan, isi, dan kesimpulan dilakukan untuk dapat menja- 

ring sampel karangan yang diinginkan penelitian ini. 

Waktu 90 menit untuk menyelesaikan tes didasarkan 

pada kenyataan bahwa sampel penelitian ini sudah terbia- 

sa dengan tes dalam rentang waktu seperti ini. Waktu ini 



rnungkin untuk sebahagian sampel terlalu panjang atau 

bagi yang lain juga mungkin terlalu pendek, sehingga 

diperkirakan memadai untuk peserta. 

3.3.2 Pembuatan Skala Penilaian 

Skoring dari karangan-karangan sampel dilakukan 

berdasarkan penilaian acuan patokan. Kriteria-kriteria 

penilaian ditentukan lebih dahulu, yang meliputi masing- 

masing unsur dari karangan, yaitu : unsur kelengkapan, 

unsur keurutan, unsur keutuhhan, dan unsur koherensi. 

3.3.2.1 Kriteria Penilaian Tentang Kelengkapan 

Karangan 

Suatu karangan dikatakan lengkap apabila karangan 

ter-sebut berhasil menerangkan apa yang sebenarnya 

hendak di-terangkan. Dalam ha1 ini karangan tersebut 

harus memiliki ide pokok, yang biasanya diungkapan dalam 

kalimat topik, dan kalimat-kalimat penunjang yang mema- 

dai yang berfungsi untuk rnemberikan pen j elasan terhadap 

ide pokok tersebut (McCrimmon 1963). Kelengkapan ini 

bisa dicapai dengan memberikan detail-detail penunjang, 

contoh-contoh, perbandingan, ataupun kontras terhadap 

ide pokoknya. 

Jadi kelengkapan disini mengacu kepada ada atau 

tidaknya kalimat topik, yaitu apakah kalimat topik 

tersebut diungkapkan secara eksplisit atau implisit. 



Disamping itu juga kepada ada atau tidaknya kalimat- 

kalimat penunjang yang memberikan penjelasan pada ide 

pokok. 

3.3.2.2 Skala Penilaian Tentang Kelengkapan 

Karangan 

Berdasarkan pada keteranmgan-keterangan di atas, 

maka penilaian terhadap kelengkapan karangan dilakukan 

berdasarkan ada tidaknya kalimat topik, serta ada atau 

tidaknya kalimat-kalimat' penunjang yang memberikan 

penj elasan yang menunj ang kalimat topik tersebut. Skala 

penilaiannya dinyatakan sebagai berikut: 

4 Apabila karangan tersebut mengandung kalimat 

topik secara eksplisit ataupun implisit dan 

dikembangkan dengan kalimat-kalimat penunjang. 

3 Apabila karangan tersebut mempunyai kalimat 

topik secara eksplisit tetapi tidak disertai 

oleh kalimat-kalimat penunjang. 

2 Apabila karangan tersebut mengandung kalimat 

topik secara implisit tetapi tidak disertai oleh 

kalimat-kalimat penunjang. 

1 Apabila karangan tersebut tidak mempunyai kali- 

mat topik baik eksplisit maupun implisit. 



3.3.2.3 Kriteria Penilaian Tentang Keruntutan 

Karangan 

Karangan yang runtut adalah karangan yang kalimat- 

kalimat penunjangnya tersusun sedemikian rupa sehingga 

memudahkan pembaca untuk memahami pesan-pesan yang 

hendak disampaikan dalam karangan tersebut (Lorch, 

1984). 

Urutan tersebut bisa dinyatakan dengan mengurutkan 

ide-ide dari umum ke khusus, dari khusus ke umum, dari 

pertanyaan ke jawaban, dari sebab ke akibat, ataupun 

dari urutan pentingnya permasalahan. 

3.3.2.4 Skala Penilaian Tentang Keurutan Karangan 

Berdasarkan kriteria-kriteria di atas maka keurutan 

karangan dinilai berdasarkan urutan ide-ide penunjang 

yang digunakan untuk memberikan pen j elasan terhadap ide 

pokok. Urutan ide-ide tersebut d.inilai apakah ide-ide 

tersebut tersusun secara urut, dari umum ke khusus, dari 

khusus ke umum, dari pertanyaan Ice jawaban, .dari sebab 

ke akibat, atau menurut pentingnlra permasalahan. Skala 

penilaian dibuat sebagai berikut: 

4 Apabila ide-ide yang membangun karangan tersusun 

secara urut dan sistematis dan tidak ada sama 

sekali ide yang meloncat-loncat sehingga sangat 

mudah dipa-hami. 



3 Apabila ada satu atau dua ide yang tersusun 

secara tidak runtut tetapi .keseluruhan tersebut 

masih dapat dipahami. 

2 Apabila ide-ide yang membangun karangan tersusun 

secara meloncat-loncat sehingga sulit dipahami. 

1 Apabila sama sekali ada urutan ide sehingga' 

tidak bisa dipahami. 

3.3.2.5 Kriteria Penilaian Tentang Keutuhan 

Karangan 

Suatu karangan dinyatakan sebagai karangan yang 

utuh apabila dalam karangan tersebut hanya didiskusikan 

satu ide pokok, dalam arti semua kalimat yang membangun 

karangan tersebut memberi keterangan pada ide pokok. 

Apabila dalam karangan tersebut terdapat satu saja ide 

yang menyimpang dari ide pokok maka karangan tersebut 

tidak terjaga keutuhannya (Syafi'ie, 1988: 151). 

3.3.2.6 Skala Penilaian Tentang Keutuhan Karangan 

Karena karangan yang utuh adalah karangan yang 

hanya mendiskusikan satu ide pokok, maka penilaian 

terhadap keutuhan karangan didasarkan pada ada atau 

tidakya ide-ide yang menyimpang da.ri ide pokok. Ide-ide 

tersebut dapat berupa kata, frasa, klausa ataupun kali- 

mat. Secara singkat skala penilaiannya dinyatakan seba- 

gai berikut: 



4 Apabila ide-ide dalam karangan semuanya berfokus 

pada satu ide pokok dan ide-ide yang lain dari 

pokok semuanya menunjang pada ide pokok. 

3 Apabila ide-ide dalam karangan berfokus pada ide 

pokok, tetapi masih ada ide penunjang yang tidak 

relevan terhadap ide pokok. 

2 Apabila karangan tersebut mempunyai dua ide 

pokok atau lebih dan mempunyai beberapa ide 

penun j ang yang tidak berhubungan atau tidak 

relevan dengan ide-ide pokok. 

1 Apabila karangan tersebut tidak berfokus pada 

suatu ide pokok yang manapun dan mempunyai ide- 

ide yang tidak relevan dalam pengembangan ka- 

rangan atau tidak berhubungan satu dengan yang 

lainnya. 

3.3.2.7 Kriteria Penilaian Tentang Koherensi 

Karangan 

Karangan yang koheren adalah karangan yang kalimat- 

kalimatnya terj alin secara erat. Dengan demikian tidak 

boleh ada satu kalimatpun yang tidak berkaitan dengan 

kalimat-kalimat lain yang ada dalam karangan itu (Lorch, 

1984: 111; McCrimmon, 1963: 82-95). 

Pada karangan yang koheren, kalimat yang satu akan 

mengantarkan pembaca pada kalimat yang lain sehingga 

pembaca dapat mengikuti pikiran yang terkandung dalam 



karangan tersebut dengan mudah (Smith dan Liedlich, 

1977: 85). 

Koherensi ini dapat dicapai dengan menggunakan 

penanda hubungan yang eksplisit, yaitu dengan mengguna- 

kan piranti kohesi yang dapat berupa pemarkah-pemarkah 

transisi, kata ganti, hipohemi dan sebagainya. Disamping' 

itu hubungan dapat pula dinyatakan secara implisit 

dengan menggunakan hubungan logis antara kalimat yang 

satu dengan kalimat yang lainnya. 

3.3.2.8 Skala Penilaian Tentang Koherensi Karangan 

Berdasarkan kriteria diatas maka koherensi karangan 

dinilai berdasarkan adanya jalinan yang erat dari kali- 

mat-kalimat yang membentuk karangan tersebut. Secara 

singkat skala penilaian dinyatakan sebagai berikut: 

4 Apabila masing-masing kalimat membentuk karangan 

mempunyai hubungan secara logis dan terikat 

secara erat dengan menggunakan piranti kohesi, 

atau apabila masing-masing kalimat yang memben- 

tuk karangan terikat secara erat, sebagian 

menggunakan piranti kohesi dan sebagaian lagi 

menggunakan hubungan logis. 

3 Apabila sebagian kalimat yang membentuk karangan 

terikat secara kohesif, dan sebagian yang lain 

terlepas send'iri-sendiri. 



2 Apabila tidak ada usaha penggunaan piranti 

kohesi dalam karangan tersebut tetapi masih ada 

hubungan logis dari sebagian kalimat. 

1 Apabila tidak ada usaha sama sekali untuk meng- 

gunakan piranti kohesi dan tidak ada hubungan 

logis dari kalimat-kalimat tersebut. 

3 . 3 . 3  Validasi Instrumen Penelitian 

Untuk meyakinkan bahwa instrumen tersebut sesuai 

untuk penelitian ini, peneliti memohon kepada tiga dosen 

writing dan tiga dosen mata kuliah menulis bahasa Indo- 

nesia yang ada di FPBS IKIP Padang untuk memberikan 

komentar dan perbaikan demi penyempurnaan instrumen. 

Kriteria pemilihan dosen tersebut adalah berdasarkan 

pengalaman dalam mengajar mata kuliah writing dan mata 

kuliah menulis, dalam mengembangkan tugas-tugas penulis- 

an dan dalam penskoran tugas-tugas menulis. Mereka yang 

dipilih adalah yang sudah mengajar mata kuliah writing 

atau mata kuliah menulis paling sedikit dua. semester, 

mempunyai pengalaman dalam membuat tugas-tugas menulis 

dan. mempunyai pengalaman dalam melaksanakan evaluasi 

terhadap keberhasilan tulisan dari mahasiswa mereka 

sendiri. Kriteria-kriteria ini dipilih karena instrumen 

ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang karangan 

dalam bahasa Indonesia dan karangan dalam bahasa Ing- 



gris. Instrumen yang diperiksa berupa writing prompt dan 

skala penilaian. 

3.3.4 Uji Coba Instrumen Penelitian 

Setelah diadakan penyempurnaan berdasarkan pendapat 

yang diberikan oleh dosen tersebut di atas, dan sebelum' 

digunakan dalam penelitian, instrumen penelitian yang 

berupa writing prompt ini kemudian diuji cobakan kepada 

mahasiswa yang mempunyai kriteria sejenis dengan rnaha- 

siswa dalam sampel penelitian. Dalam ha1 ini dipilih 

mahasiswa yang menj adi populasi dalam penelitian ini 

tapi tidak dipilah sebagai sampel. Alasan pemilihan ini 

hanyalah karena mereka sama-sama telah selesai mengambil 

mata kuliah Writing I11 sehingga secara global diasumsi- 

kan kemampuan mereka sama. 

Uj i coba ini bertu juan untuk mendapatkan gambaran 

apakah tes yang diberikan tersebut dapat dipaharni oleh 

mahasiswa dan apakah data-data yang akan dijaring dari 

sampel mahasiswa betul-betul muncul dalam karangan yang 

dibuat oleh mahasiswa. Hasil uj i coba yang diikuti oleh 

29 orang mahasiswa, karena salah seorang dari mereka 

tidak dapat mengikuti uji coba tes karena sakit. Uji 

coba ini diadakan pada tanggal 03 November 1994. Hasil 

uji coba yang dimaksudkan untuk melihat apakah writing 

prompt tersebut cocok untuk mereka menunjukkan bahwa 

instrumen tersebut sudah tidak memerlukan perbaikan. Tes 



tersebut sudah cocok untuk mahasiswa yang dijadikan 

sampel penelitian ini. Karena uji coba ini hanya untuk 

menentukan kecocokan maka dari hasilnya yang dilihat 

hanyalah apakah perintah soal dapat difahami dengan 

baik, apakah waktu yang disediakan cukup, dan apakah 

sampel mampu mengerjakan tes dalam waktu yang tersedia. 

Instrumen yang berupa skala penilaian juga diuji 

cobakan kepada calon skorer dengan menggunakan karangan 

yang didapat dari uji coba writing prompt. Hal ini 

dilakukan untuk melihat apakah skala penilaian tersebut 

dapat dipahami oleh calon skorer dan bisa diaplikasikan 

sebagaimana yang dikehendaki. 

Hasil uji coba skala penilaian yang dilakukan pada 

tanggal 12 November 1994 ini ternyata menunjukkan bahwa 

skala tersebut dapat difahami para skorer dengan baik. 

3.3.5 Pemilihan Penilai 

Penilai terdiri dari tiga orang, yaitu dua anggota 

penilai dan satu ketua penilai. Tiga anggota penilai ini 

dipilih dari dosen Jurusan Bahasa Inggris IKIP Padang 

yang telah berpengalaman dalam mengajar dan menilai 

karangan mahasiswa dalam mata kuliah Writing. Ketiga 

orang penilai ini masing-masing diberi tugas untuk 

melaksanakan penilaian terhadap sampel-sampel karangan 

yang sama dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris 

menurut skala penilaian yang sudah ditentukan dibawah 



koordinasi ketua tim penilai. Untuk meyakinkan bahwa 

penilai akan melaksanakan penilaian seperti apa yang 

dikendaki, maka sebelum melaksanakan penilaian, ketua 

penilai memberikan latihan penilaian kepada anggota 

penilai . 

3.4 Pengumpulan Data 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, masing-masing 

subjek dalam populasi diberi tes yang sama untuk menga- 

rang dalam bahasa Indonesia dan dalam bahasa Inggris. 

Pelaksanaan tes dilakukan tidak secara bersamaan. Hal 

ini dilakukan untuk menghindari kejenuhan dalam menger- 

jakan tes. Tes yang pertama diberikan adalah tes menga- 

rang dalam bahasa Inggris. Kemudian, tes mengarang dalam 

bahasa Indonesia diberikan dengan tenggang waktu satu 

minggu setelah tes mengarang dalam bahasa Inggris, yakni 

masing-masing tanggal 20 dan 27 November 1994. 

Penilaian dilakukan dengan menggunakan primary- 

trait scoring system (Spandel, 1980). Dalam penilaian 

ini masing-masing unsur dinilai secara terpisah, dan 

masing-masing unsur diberikan satu skor. 

Tahap persiapan penilaian dilakukan dengan cara: 

Identitas yang ada pada masing-masing karangan ditutup 

dan diganti dengan pemberian kode. Kode-kode tersebut 

dicatat pada formulir yang telah disediakan. Hal ini 

dilakukan agar penskoran dapat dilakukan secara "buta" 



(blind Scoring), yang diharapkan keobjektifan penskoran 

dapat dipertahankan (Tuckman, 1975: 274). 

Penilaian dilakukan unsur demi uns.ur, dalam arti 

masing-masing unsur dinilai secara bergantian. Dalam 

satu kali penilaian, hanya satu unsur saja yang dinilai 

sampai selesai semuanya. Setelah itu baru dilanjutkan 

pada penilaian terhadap unsur yang lain, yang juga 

dilakukan sampai selesai semuanya. Kemudian penilaian 

dilanjutkan dengan cara yang sama terhadap unsur-unsur 

yang lain sampai semua selesai dinilai. 

Untuk menjaga relaibilitas penilaian, maka pelaksa- 

naan penilaian dari unsur yang satu ke unsur yang lain 

diberikan tenggang waktu selama satu sampai dua hari 

untuk menghilangkan kejenuhan atau menghilangkan kesan 

terhadap unsur yang baru saja dinilai. Begitu juga, 

sebelum melakukan penilaian terhadap masing-masing 

unsur, para penilai diberi latihan khusus untuk menilai 

unsur tersebut oleh ketua penilai, kemudian diujicoba 

sampai mereka menguasai dan mempunyai konsep. yang sama 

untuk menilai unsur tersebut. 

Aspek retorik yang dinilai adalah unsur kelengkapan 

keruntutan, keutuhan, dan koherensi dari karangan. 

Penilaian dilakukan satu unsur demi satu unsur berda- 

sarkan pada skala penilaian yang sudah ditentukan. Cara 

penilaiannya dilakukan sebagai berikut: 



(1) Penilai mengadakan penilaian terhadap satu unsur 

yang telah ditentukan dengan menggunakan skala 

penilaian yang sudah ditentukan. Penilian dilakukan 

ditempat yang telah ditentukan pula sampai penilaian 

mengenai unsur tersebut selesai. Bila tidak dapat 

selesai pada hari itu, penilaian dapat dilanjutkan' 

pada hari berikutnya. Berkas karangan tidak boleh 

dibawa pulang dan penilaian tidak boleh dilakukan di 

rumah. Hal ini dilakukan untuk mengurangi subjekti- 

fitas penilaian. 

(2) Hasil penilaian dimasukkan pada formulir yang telah 

disediakan dan dikelompokkan menurut aspek-aspek 

yang dinilai. 

(3) Nilai yang diberikan dijumlahkan dan nilai tersebut 

merupakan nilai akhir dari unsur tersebut. Bila 

terdapat perbedaan nilai yang signifikan dari kedua 

nilai yang diberikan oleh penilai pertama dan peni- 

lai kedua--yaitu perbedaan dua angka atau 

lebih--maka dilakukan penilaian ulang oleh ketua 

penilai yang digunakan untuk menentukan nilai akhir. 

3. 5 Teknik Analisis data 

Setelah ditabulasikan nilai-nilai tersebut dianali- 

sis untuk menentukan hubungan antara dua variabel, yaitu 

variabel bahasa Inggris dan variabel bahasa Indonesia 

dengan menggunakan Korelasi Pearson Product Moment 



(Hatch, 1982). Empat perhitungan dilakukan dan masing- 

masing mengungkapkan apakah hipotesis diterima atau 

ditolak. Rumus tersebut adalah seperti berikut. 

N CXY - (CX) (CY) 

= Angka Indeks Korelasi "r" Product Moment 
K = Jumlah sampel 
CXY = Jumlah perkalian antara skor X dengan skor Y 
Cx2 = Jumlah kuadrat skor X 
Z Y ~  = Jumlah kuadrat skor Y 



BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

4 .  1 Deskripsi Data 

Pada bahagian ini akan ditampilkan data yang diper-' 

oleh berdasarkan tes yang telah diberikan pada sampel 

penelitian ini. Data tersebut adalah hasil yang diper- 

oleh mereka dalam menulis teks ekspositori bahasa Ing- 

gris dan bahasa Indonesia. Adapun unsur-unsur yang 

dijadikan variabel dan memiliki data dalam penelitian 

ini adalah kelengkapan, keutuhan, keruntutan, dan kohe- 

rensi karangan berdasarkan nilai yang telah diberikan 

oleh tim penilai. 

Dari sampel yang berjumlah 30 orang, diperoleh 

nilai-nilai sebagaimana yang terdapat pada lampiran 4. 

Secara ringkas dapat dinyatakan bahwa nilai yang mereka 

peroleh dari 3 orang penilai berentangan antara 1 hingga 

4 untuk setiap komponen yang dinilai oleh masing-masing 

penilai. Nilai yang diberikan oleh setiap penilai terha- 

dap variabel yang telah ditentukan tersebut kemudian 

dijumlahkan. Berdasarkan hasil penjumlahan tersebut, 

diperoleh nilai-nilai untuk setiap variabel seperti pada 

tabel 2. Sementara untuk nilai keseluruhan, maksudnya 

nilai kemampuan mereka secara keseluruhan juga diperoleh 

dari hasil penjumlahan dari niali-nilai setiap variabel. 



Tabel 2: 
Skor Yang Diperoleh Sampel Untuk Setiap Variabel 

Penelitian 

4.  2 Analisis Korelasi 

Untuk menentukan ada tidaknya korelasi antara 

kemampuan menulis karangan ekspositori dalam bahasa 

Indonesia dan dalam bahasa Inggris mahasiswa tahun tiga 

Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris FPBS IKIP Padang tahun 

akademik 1994/1995 maka digunakan rumus korelasi Pearson 

Product Moment. Berikut ini akan dikemukakan hasil 

analisis yang diperoleh untuk setiap variabel-penelitian 

ini. 

No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

4.2. 1 Kelengkapan Karangan 

Untuk menjawab masalah penelitian yang berbunyi 

'Adakah hubungan antara kemampuan menulis karangan yang 

lengkap dalam bahasa Indonesia dan kemarnpuan menulis 

karangan yang lengkap dalam bahasa Inggris? data yang 

VARIABEL 

KELENGKAPAN 

KEUTUHAN 

KEURUTAN 

KOHERENSI 

MENYELURUH 

N 

30 

30 

30 

30 

30 

CX 

292 

286 

297 

301 

1176 

CY 

279 

273 

286 

294 

1132 

Cx2 , 

2918 

2784 

3021 

3087 

46980 

Cy2 

2681 

2529 

2798 

2972 

43610 

CXY 

2785 

2645 

2903 

3016 

45213 



telah diperoleh di atas dicari korelasinya. Hasil anali- 

sis menunjukkan bahwa nilai r-hitung (0.736) lebih 

tinggi dari nilai r-tabel (0.361) pada taraf signifikan- 

si .05 dan derajat kebebasan 28. Hal ini berarti bahwa 

terdapat hubungan yang tinggi antara kelengkapan,karang- 

an ekspositori dalam bahasa Indonesia dan yang dalam' 

bahasa Inggris. 

4.2. 2 Keutuhan Karangan 

Hasil analisis data yang berkenaan dengan masalah 

"Adakah hubungan antara kemampuan menulis karangan yang 

urut (ordered) dalam bahasa Indonesia dan kemampuan 

menulis karangan yang urut (ordered) dalam bahasa Ing- 

gris? menunjukkan bahwa nilai r-hitung adalah 0.662, 

sementara nilai r-tabel pada taraf signifikansi .05 dan 

derajat kebebasan 28 adalah 0.361. Hal ini berarti bahwa 

korelasi antara kedua variabel tersebut adalah positif. 

4.2.  3 Keurutan Karangan 

Untuk menentukan adanya hubungan yang positif 

maupun negatif dari masalah berikut yang berbt.nyi 

"Adakah hubungan antara kemampuan menulis karangan !rang 

utuh (unified) dalam bahasa Indonesia dan kemampuan 

menulis karangan yang utuh (unified) dalam bak~asa 

Inggris?, hasil perhitungan korelasi menunjukkan bi~hwa 

nilai r-hitung adalah 0.746, sementara nilai r-t,sbel 



hanyalah 0.361. Dengan demikian hasil ini berarti juga 

bahwa hubungan kedua variabel ini positif. 

4.2. 4 Koherensi Karangan 

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi antara 

koherensi karangan yang ditulis dalam bahasa Indonesia 

dan dalam bahasa Inggris maka diperoleh r-hitung = 

0.699. Nilai ini kemudian dikonversikan dengan nilai r- 

tabel pada taraf signif ikansi. 05 dan derajat kebebasan 

28 = 0.361. Dengan demikian nilai r-hitung > dari nilai 

r-tabel. Ini berarti bahwa hubungan antara koherensi 

karangan yang ditulis dalam bahasa Indonesia dan yang 

ditulis dalam bahasa Inggris adalah positif. 

4.2. 5 Korelasi Keseluruhan Variabel 

Hasil penilaian terhadap keempat variabel tersebut 

di atas kemudian di jumlahkan untuk semua penilai . Kemu- 
dian hasil penjumlahan ini digunakan untuk rnenjawab 

masalah umum dalam penelitian ini yang berbunyi 'Adakah 

hubungan antara kemampuan dalam menulis karangan ekspo- 

sitori dalam bahasa Indonesia dengan kemampuan menulis 

karangan ekspositori dalam bahasa Inggris? Hasil anali- 

sis menunjukkan bahwa nilai r-hitung adalah 0.878, 

sementara nilai r-tabel adalah 0.361 pada taraf 

signif ikansi .05 dan derajat kebebasan 28. Dengan derni- 

kian maka dapat ditafsirkan bahwa terdapat hubungan yang 



positif antara kemampuan menulis karangan ekspositori 

dalam bahasa Indonesia dan dalam Bahasa Inggris. 

4. 3 Pengujian Hipotesis 

Untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah dike- 

mukakan dalam Bab 1, maka penguj ian terhadap hipotesis' 

no1 yang berbunyi tidak ada. korelasi antara kemampuan 

menulis karangan ekspositori dalam bahasa Indonesia dan 

dalam bahasa Inggris telah dapat dilakukan. Berhubung 

karena semua variabel penelitian ini menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan, maka dapat dinyatakan bahwa 

hipotesis no1 (Ho) ditolak, sedangkan hipotesis alterna- 

tif (HI) diterima. Dengan kata lain, terdapat hubungan 

yang signifikan antara kemampuan menulis karangan eks- 

positori dalam bahasa Indonesia dan dalam bahasa Ing- 

gris. 

4. 4 Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini telah membuktikan hipotesis 

penelitian bahwa terdapat korelasi yang tinggi antara 

kemampuan menulis karangan ekspositori dalam bahasa 

Indonesia dan dalam bahasa Inggris baik kelengkapan, 

keutuhan, keurutan, maupun koherensi karangan. Koefisien 

korelasi kedua variabel yang diperoleh melalui peneli- 

tian ini menunjukkan bahwa korelasi tersebut positif. 



Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang 

telah dikemukakan oleh para ahli. Aropoff (1978), misal- 

nya, mengemukakan bahwa kalau seseorang menulis dalam 

suatu bahasa tertentu yang paling difikirkannya adalah 

tujuan penulisan dan fakta-fakta yang akan mendukung 

tujuan tersebut. Sehingga, bahasa apapun yang dipakainya 

dipandang sebagai hanya media. Dengan kata lain kalau 

seorang penulis yang menguasai lebih dari satu bahasa, 

isi tulisannnya akan sama walaupun dia menulisnya dalam 

dua atau lebih bahasa. Hal ini tentunya lebih dapat 

dibenarkan bila kedua bahasa itu mengandung prinsip- 

prinsip penulisan yang hampir sama. Bahasa Indonesia 

dengan bahasa Inggris, misalnya, mempunyai model penu- 

lisan yang hampir sama (Syafi'ie, 1986). 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil 

penelitian yang diperoleh oleh Rozimela (1988) yang 

menyatakan bahwa kemampuan menulis dalam teks dalam 

bahasa Indonesia mempengaruhi kemampuan dalam menulis 

bahasa asing, dalam ha1 ini bahasa Inggris. Penelitian 

Wibowo (1991) juga seirama dengan hasil penelitian ini, 

walaupun pada penelitian beliau yang diamati cuma satu 

sisi saja yakni koherensi penulisan teks deskriptif. 

Namun, sekalipun hasil penelitian ini menunjukkan 

korelasi yang positif, bukan berarti bahwa ha1 ini juga 

akan terbukti untuk situasi dan kondisi yang lain. Dalam 

penelitian ini mungkin saja terjadi beberapa keterbatas- 



an; misalnya jumlah sampel yang tidak terlalu besar, 

penilaian yang mung-kin juga memiliki subjektifitas 

tinggi, sistem penilaian yang dipakai, dan lain seba- 

gainya. Hal inilah yang akan selalu memberikan dorongan 

untuk dilakukannya penelitian-penelitan lanjutan. Di 

samping itu, instrumen yang dipakai tentunya juga dapat' 

memberi pengaruh tertentu. Artinya, bila diberikan 

instrumen yang lain mungkin hasilnya juga akan lain. 

Selanjutnya, penelitian yang lingkup populasinya 

ini sangat terbatas pada satu tingkatan tertentu saja 

dari mahasiswa jurusan bahasa Inggris IKIP Padang juga 

akan menjadi keterbatasan tertentu. Kalau seandainya 

penelitian ini diberlakukan pada populasi dan sampel 

yang lebih luas, seluruh mahasiswa jurusan ini misalnya, 

mungkin hasilnya akan berbeda. Sayangnya, dalam peneli- 

tian ini tidak dapat dilakukan dengan berbagai alasan 

yang membatasi. 

Dengan hasil yang diperoleh, sesuai dengan keterba- 

tasan penelitian ini pada unsur retorika dan hanya 

karangan ekspositori, para dosen dan pengajar keteram- 

pilan menulis (writing) kiranya akan dapat memanfaatkan 

ini untuk perbaikan kualitas pengajarannya dimasa menda- 

tang. Tentunya dengan berbagai usaha agar dapat saling 

memanfaatkan teori-teori retorika kedua bahasa dalam 

penga j arannya . 



BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5. 1 Kesimpulan 

Penelitian yang bertujuan untuk menentukan apakah 

ada korelasi yang signifikan antara kemampuan menulis 

karangan ekspositori dalam bahasa Indonesia dengan 

kemampuan menulis karangan ekspositori dalam bahasa 

Inggris ini telah menemukan hasil yang membuktikan bahwa 

hipotesis no1 ditolak dan hipotesis kerja diterima. 

Berdasarkan pembuktian yang telah ada untuk semua varia- 

be1 yang diteliti, dapat diambil kesimpulan bahwa untuk 

bidang retorika penulisan karangan ekspositori: bila 

seseorang telah mampu menulis karangan ekspositori dalam 

bahasa Indonesia dengan baik, maka dia juga akan mampu 

menulis karangan ekspositori dalam bahasa Inggris seba- 

gai bahasa asing. Sesuai dengan variabel yang diteliti, 

maka disimpulkan juga bahwa: 

1. Kemampuan dan keterampilan menulis karangan 

ekspositori yang lengkap dalam bahasa Indonesia 

dapat men j adi petun j uk bagi kemampuan menulis 

karangan ekspositori yang lengkap dalam bahasa 

Inggris. 



2. Kemampuan dan keterampilan menulis karangan 

ekspositori yang utuh dalam bahasa Indonesia 

dapat menjadi petunjuk bagi kemampuan menulis 

karangan ekspositori yang utuh dalam bahasa 

Inggris. 

3. Kemampuan dan keterampilan menulis karangah 

ekspositori yang runtut dalam bahasa Indonesia 

dapat menjadi petunjuk bagi kemampuan menulis 

karangan ekspositori yang runtut dalam bahasa 

Inggris. 

4. Kemampuan dan keterampilan menulis karangan 

ekspositori yang koheren dalam bahasa Indonesia 

dapat men j adi petun j uk bagi kemampuan menu1 is 

karangan ekspositori yang koheren dalam bahasa 

Inggris . 

5. 2 Saran-Saran 

Karena hasil penelitian ini telah berhasil menemu- 

kan bahwa terdapat korelasi yang positif antara kernam- 

puan menulis karangan ekspositori dalam bahasa Indonesia 

dan dalam bahasa Inggris rnaka disarankan hal-ha1 sebagai 

berikut: 

1. Bagi para pengajar bahasa, baik bahasa Indonesia 

maupun bahasa Inggris, hendaknya memanfaatkan 

pengetahuan dan keterampilan menulis dalam 



bahasa Indonesia yang telah dimiliki anak untuk 

belajar bahasa asing yaitu bahasa Inggris. 

2. Dalam penyusunan bahan kuliah dan silabus penga- 

jaran mata kuliah 'Writing' atau menulis, hen- 

daknya latar belakang pengetahuan dan keteram- 

pilan anakdalam bahasa Indonesia ikut dipertim- 

bangkan. 

3. Disarankan kiranya para peneliti berikutnya 

mengadakan penelitian dalam bidang yang sama 

pada lingkungan yang berbeda, atau dalam cakupan 

yang lebih luas. 
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LAMPIRAN 1: Instrumen Penelitian 

WRITING PROHPT 

I n  t h e  advanced  deve lopmen t  o f  t e c h n o l a g y , t h e  r o l e  o f  

. E n g l i s h  as a  f o r e i g n  l a n g u a g e  i n  I n d o n e s i a  becomes more and 

more i m p o r t a n t .  Based on t h i s  f a c t ,  wri te  an e s s a y  o f  

a p p r o x i m a t e l y  300 words d e s c r i b i n g  t h e  i m p o r t a n c e  of 

m a s t e r i n g  E n g l i s h  f o r  u n i v e r s i t y  s t u d e n t s .  What you h a v e  t o  
- 

write is o n l y  e x p l a i n i n g  a b o u t  i ts  i m p o r t a n c e  b a s e d  on y o u r  

kn,owledge and e x p e r i e n c e s .  . 

YOU$ e s s a y  s h o u l d  c o n s i s t  o f  o n e  i n t r o d u c t o r y  

p a r a g r a p h ,  some body p a r a g r a p h ,  and o n e  . c o n c l u d i n g  p a r a g r a p h .  

I f  n e c e s s a r y ,  you may i n c l u d e  t r a n s i t i o n a l  p a r a g r a p h s .  

I n  t h i s  e s s a y ,  y o u r  a u d i e n c e s  a r e  p u b l i c  r e a d e r s ,  and 

y o u r  w r i t i n g  is o f  t h e  same t y p e  o f  a r t i c l e s  i n  t h e  news- 

p a p e r .  

I n  d o i n g  t h e  t e s t ,  you a r e  p e r m i t t e d  t o  open 

d i c t i o n a r y ,  n o t e s ,  o r  b o o k s ,  You a r e  n o t  a l l o w e d  t o  d i s c u s s  

w i t h  y o u r  f r i e n d s .  You have  90 m i n u t e s  t o  f i n i s h  t h e  t e s t ,  

i n c l u d i n g  making t h e  d r a f t ,  w r i t i n g ,  and r e v i s i n g .  What you 

have  t o  s u b m i t  is  o n l y  y o u r  f i n a l  w r i t i n g  p a p e r .  

Your g r a d e  is b a s e d  on t h e  r h e t o r i c a l  a s p e c t ,  word 

c h o i c e ,  and g r a m m a t i c a l i t y  of y o u r  s e n t e n c e s  i n  y o u r  
I 

p a r a g r a p h s .  



LAMPIRAN 1: Instrumen Penelitian 

WRITIflG PROMPT 

Akhir-akhir i n i  banyak orang nembicarakan ten tang  

kegagalan pengajaran bahasa I n g g r i s  baik d i  SMTP maupun d i  

SHTA. Pembicaraan i n i  dapat di temui  d i  seminar-seminar, 

koran-koran, majalah-majalah, maupun dilingkungan s e k i t a r  

k i t a .  Berdasarkan pada kenyataan t e r s e b u t ,  t u l i s l a h  sebuah 

/I  karangan yang panjangnya kurang l eb ih  300 ka ta .  Dalam 

B ka;angan t e r s e b u t  paparkanlah fak tor - fak tor  yang mungkin 

11 menyebabkan kegagalan t e r sebu t .  Tul isan Anda hanya b e r s i f a t  
I 

1 pemaparan apa adanya rnenurut yang Anda ketahui .  

Susunlah karangan Anda dengan menggunakan s a t u  

paragraf pendahuluan, Lebarapa paragraf i s i ,  dan s a t u  

paragraf kesimpulan. Bi la  per lu  Anda boleh n~enggunakan 

paragraf t r a n s i s i .  

Dalam mengerjakan tugas i n i  Anda d i  perbolehkan 

rnembuka buku ataupun c a t a t a n .  Te tap i  Anda t idak  diperbolehkan 

il berd iskus i  ~lengan teman. Anda d i b e r i  waktu 90 menit u n t u k  

menyelesaikan t e s  i n i ,  termasuk u n t u k  pembuatan d r a f t ,  

penulisan dan r e v i s i .  Fekerjaan yang dikumpulkan hanyalah 

pekerjaan akh i r  Anda. 

Perlu di terangkan Gnhwa calon pen~baca Anda adalah 

masyarakat unum . Ti1 1 isan Anda acla l a  h sena1:Srln 8 L' t. ikt: 1 yang 

! dimuat d i  koran-Itoran. 

I Karangan Anda akan d i n i l a i  pada a s p e k  r e t o r i k ,  

ketepatan pemilihsn k a t a ,  s e l - t n  grzi~nat i l ca l i  t a . s  d a r i  kaliniat- 

k a l i ~ n a t  dalam parclgraf - p a r s . g l . a  Anda.  



LAMPIRAN 2: Data Penelitian 

DAFTAR N I L A I  KARYA T U L L S  SAMPEL 
DALAM BAHASA I N D O N E S I A  DAN BAHASA I N G G R I S  

A.  Penilai I 



r- -. 
1 MILIY UpT PERPUSTAKAAI . 
I H l P  PADANG 
I 



DAFTAH N I L A I  KARYA T U L I S  SAMPEL 
DALAM BAHASA I N D O N E S I A  DAN BAHASA I N G G R I S  

B. P e n i l a i  I1 





DAFTAR NILAI KARYA TULIS SAMPEL 
DALAM BAHASA INDONESIA DAN BAHASA INGGRIS 

C. Penilai I11 

- - - -  
i MILI!( UPT PERPUSTAKAAqt , 

llKlP PADAUG ! 
- - 

NO. KODE 
MHS . 

01 

0  2  

0  3  

0  4  

0  5  

06 

07 

08 

0  9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

2  0 

KELENG- 
KAPAN 

IND 

4 

3  

4  

4  

4  

ING 

KEURUT- 
AN 

IND ING 

3 3 3 3 3 3 3 3  

4 4 4 4 4 3 4 3  

4 3 3 3 3 4 4 3  

3 3 3 3 2 3 3 2  

3 3 3 3 3 4 4 4  

4 4 4 4 4 4 4 4  

3 3 3 3 3 3 3 3  

4 3 4 3 4 3 3 3  

3 4 4 4 4 3 3 3  

3 4 3 3 3 3 3 4  

3 2 3 1 2 1 2 2  

3 3 3 3 3 4 3 2  

3 2 3 2 3 2 2 3  

3 3 3 2 2 2 2 3  

3 3 3 3 4 3 3 3  

KEUTUH- 
AN 

IND 

4 4 4 4 4 3 3  

3 3 3 3 3 3 3  

3 3 3 4 . 3 3 4  

4 4 4 4 4 4 4  

4 3 3 4 3 3 3  

ING 

KOHEREN- 
S I 

IND 

TOTAL 

ING IND 

12 

16 

14 

11 

13 

16 

12 

15 

15 

12 

14 

14 

16 

12 

14 

10 

12 

11 

10 

13 

ING 

12 

14 

13 

11 

14 

16 

12 

15 

12 

12 

14 

13 

16 

14 

13 

6  

12 

9 

10 

12 





LAMPIRAN 3: Analisis Data 
ANALIS NILAI KOEFISIEN KORELASI PRODUCT MOMENT UNTUK 
SETIAP VARIABEL PENELITIAN 

A. DATA PERHITUNGAN KORELASI KESELURUHAN VARIABEL 

No. 
Kode 

01 

02 

03 

04 

05 

06 

07 

08 

09 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

X 

45 

44 

43 

34 

39 

31 

38 

46 

40 

41 

30 

45 

36 

36 

41 

44 

46 

35 

42 

40 

46 

46 

43 

28 

Y 

40 

42 

46 

31 

39 

31 

37 

45 

39 

36 

28 

44 

36 

34 

43 

42 

43 

30 

38 

38 

45 

45 

42 

28 

x2 

2025 

1936 

1849 

1156 

1521 

961 

1444 

2116 

'1600 

1681 

900 

2025 

1296 

1296 

1681 

1936 . 

2116 

1225 

1764 

1600 

2116 

2116 

1849 

784 

~2 

1600 

1764 

2116 

961 

1521 

961 

1369 

2025 

1521 

1296 

784 

1936 

1296 

1156 

1849 

1764 

1849 

900 

1444 

1444 

2025 

2025 

1764 

784 

XY 

1800 

1848 

1978 

1054 

1521 

961 

1406 

2070 

1560 

1476 

840 

1980 

1296 

1224 

1763 

1848 

1978 

1050 

1596 

1520 

2070 

2070 

1806 

784 



N ZXY - (CX) (CY) 
r - 
XY - J [N cx2 - (ZX)~] [N Cy2 - ( z Y ) ~ ]  



B. DATA PERHITUNGAN KORELASI KELENGKAPAN PARAGRAF 

No. 
Kode 

01 

02 

03 

04 

05 

06 

07 

08 

09 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 





' I .  

-.., 

65 
C. DATA PERHITUNGAN KORELASI KEUTUHAN PARAGRAF 

No. 
Kode 

01 
I 

02 

03 

04 

05 

06 

07 

08 

09 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

X 

10 

9 

10 

7 

9 

7 

10 

10 

8 

10 

8 

12 

9 

10 

11 

10 

11 

9 

11 

9 

11 

12 

11 

8 

7 

10 

Y 

10 

8 

11 

7 

10 

7 

10 

10 

9 

9 

7 

11 

9 

9 

10 

10 

9 

8 

9 

8 

11 

11 

10 

8 

7 

9 

x2 

100 

81 

100 

49 

81 

49 

100 

100 

64 

100 

6 4 

144 

81 

100 

121 

100 

121 

81 

121 

81 

121 

144 

121 

64 

49 

100 

y2 

100 

64 

121 

49 

100 

49 

100 

100 

81 

~ 81 

49 

121 

81 

81 

100 

100 

81 

64 

81 

64 

121 

121 

100 

64 

49 

81 

XY 

100 

72 

110 

49 

90 

49 

100 

100 

72 

90 

56 

132 

81 

90 

110 

100 

99 

72 

99 

72 

121 

132 

110 

64 

49 

90 



N CXY - (CX) (CY) 



D. DATA PERHITUNGAN KORELASI KEURUTAN PARAGRAF 

No. 
Kode 

01 

02 

03 

04 

05 

06 

07 

08 

09 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

X 

12 

11 

11 

10 

10 

9 

10 

12 

11 

10 

6 

12 

9 

8 

10 

11 

11 

9 

9 

11 

11 

12 

11 ' 

6 

7 

9 

Y 

11 

11 

11 

10 

10 

9 

9 

11 

10 

9 

6 

11 

9 

8 

11 

11 

11 

8 

9 

10 

11 

12 

10 

6 

7 

8 

x2 

144 

121 

121 

100 

100 

81 

- 100 

144 

121 

100 

y2 

121 

121 

121 

100 

100 

81 

81 

121 

100 
! 

i 81 
1 

XY 

132 

121 

121 

100 

100 

81 

90 

132 

110 

90 

36 36 

144 121 

81 81 

64 64 

100 121 

12 1 121 

121 121 

81 64 

81 81 

121 100 

121 121 

144 144 

121 100 

36 36 

49 49 

81 64 

36 

132 

81 

64 

110 

121 

121 

72 

81 

110 

121 

144 

110 

36 

49 

72 



N C X Y  - ( C X )  ( C Y )  - 
'xy - 

J [N C x 2  - ( C X ) ' ~ ]  [N C y 2  - ( C Y ) ~ ]  



E. DATA PERHITUNGAN KORELASI KOHERENSI PARAGRAF 

No. 
Kode 

01 

02 

03 

04 

05 

06 

07 

08 

09 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 



N XXY - (CX) (CY) 
r - 
XY - J [N Cx2 - ( C X ) ~ ]  [N Xu2 - ( C Y ) ~ ]  
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